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1. Pengertian Puasa
Dari segi bahasa, puasa berarti menahan (imsak) dan mencegah (kaff) dari sesuatu. Misalnya, dikatakan “shama ‘anil-kalam”, artinya menahan dari berbicara. Allah SWT berfirman sebagai pemberitahuan tentang kisah Maryam:
إِن ى نَذَرْتُ لِلرَّحْمَٰنِ صَوْمً ا فَلَنْ أُكَلِ مَ ٱلْيَوْمَ إِنسِيًّا
“Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah...”(Q.S. Maryam : 26)
Maksudnya, diam dan menahan diri dari berbicara. Orang Arab lazim mengatakan, “shama an-nahar”, maksutnya perjalanan matahari berhenti pada batas pertengahan siang.
Puasa menurut etimologi (bahasa) ialah menahan secara mutlaq. Sedangkan menurut terminology (istilah) adalah menahan diri dari segala yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar yang kedua sampai terbenamnya matahari.
2. Kapan dan Bagaimana Puasa Ramadhan Diwajibkan ?
Puasa Ramadhan wajib dikerjakan setelah terlihatnya hilal atau setelah bulan Sya’ban genap 30 hari. Puasa ramadhan wajib dilakukan apabila hiilal awal bulan ramadhan disaksikan seorang yang dipercaya, sedangkan awal bulan lainnya ditentukan dengan kesaksian dua orang yang dipercaya.
3. Rukun Puasa dan Syarat Sahnya Puasa :
a. Rukun Puasa
Rukun Puasa ialah menahan diri dari dua macam syahwat, yakni syahwat perut dan syahwat kemaluan. Maksudnya, menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya. 
Dalam buku Fiqh Islam disebutkan ada 2 rukun puasa, yaitu:
1) Niat pada malamnya, yaitu setiap malam selama bulan Ramadhan. Yang dimaksud dengan malam puasa ialah malam yang sebelumnya. Sabda Rasulullah SAW:
“Barang siapa yang tidak berniat puasa pada malamnya sebelum fajar terbit, maka tiada puasa baginya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, An-Nasa’I dan At- Tirmidzi).
Hadits ini menunjukkan tidak sahnya puasa kecuali diiringi dengan niat sejak malam hari yaitu di salah satu bagian malam. Niat itu tempatnya di dalam hati. Kewajiban niat semenjak malam harinya ini hanya khusus untuk puasa wajib saja. Karena Rasullah shallalluhu ‘alaihi wa sallam pernah dating ke Aisyah pada selain bulan ramadhan, kemudian beliau bersabda (yang artinya) :
“Apakah engkau punya santapan siang? Maka jika tidak ada aku akan berpuasa.”[ Hadist Riwayat muslim 1154].
2) Menahan diri dari segala yang membatalkan sejak terbit fajar sampai terbenam matahari.
b. Syarat Sah Puasa
1) Islam : tidak sah puasa orang kafir sebelum masuk islam.
2) Akal : tidak sah puasa orang gila sampai kembali berakal
3) Tamziy : tidak sah puasa anak kecil sebelum dapat membedakan (yang baik dengan yang buruk)
4) Tidak haid: tidak sah puasa wanita haid, sebelum berhenti haidnya.
5) Tidak nifas: tidak sah puasa wanita nifas, sebelum suci dari nifas.
6) Niat : menyengaja dari malam hari untuk setiap hari dalam puasa wajib, hal ini didasarkan pada sabda nabi shallallahu ‘alaihi wassallam.

4. Sunah Puasa
Sunah puasa ada enam:
a. Mengakhirkan sahur sampai akhir waktu malam, selama tidak dikhawatirkan terbit fajar.
b. Segera berbuka puasa bila benar-benar matahari terbenam.
c. 3. Memperbanyak amal kebaikan,terutama menjaga shalat lima waktu pada waktunya dengan berjamaah, menuaikan zakat harta benda kepada orang-orang berhak memperbanyak shalat sunah, sedekah, membaca Al-Qur’an dan amal kebajikan lainnya.
d. Jika dicaci maki, supaya mengatakan: “Saya Berpuasa”, dan jangan membalas mengejek orang yang mengejeknya, memaki orang memakinya, membalas kejahatan orang yang berbuat jahat kepadanya.: tetapi membalas itu semua dengan kebaikan agar mendapatkan pahal dan terhindar dari dosa.
e. Berdoa ketika berbuka sesuai dengan yang diinginkan. Seperti membaca do’a: “Ya Allah hanya untuk-mu aku berpuasa, dengan rizki anugerah-mu aku berbuka. Maha Suci engkau dan segala puji bagi-mu. Ya allah, terimalah amalku, sesungguhnya engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”
f. Berbuka dengan kurma segar, jika tidak punya maka dengan kurma kering, dan jika tidak punya cukup dengan air.

5. Orang-Orang Yang Boleh Tidak Berpuasa Ramadhan
Diperbolehkan tidak puasa pada bulan ramadhan bagi empat golongan:
a. Orang sakit yang berbahaya baginya jika berpuasa dan orang berpergian yang boleh baginya mengqashar shalat. Mereka boleh tidak puasa, tapi wajib mengqadhanya sesuai dengan bilangan yang ditinggalkannya. Namun jika mereka berpuasa maka puasa mereka sah (mendapat pahala). Firman Allah Ta’ala
فَمَن كَانَ مِنكُم مَّرِيضًا أَوْ عَلَىٰ سَفَرٍ فَعِدَّة منْ أَيَّامٍ أُخَرَ أَيَّامًا مَّعْ دُودَٰتٍ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّرِيضًا أَوْ عَلَىٰ سَفَرٍ فَعِدَّة منْ أَيَّامٍ أُخَرَ وَعَلَى ٱلَّذِينَ يُطِيقُونَه فِدْيَة طَعَامُ
مِسْكِينٍ فَمَن تَطَوَّعَ خَيْرًا فَهُوَ خَيْ ر لَّهۥُ وَأَن تَصُومُوا۟ خَيْ ر لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَعْلَمُو ن
“…Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain…”(Al-Baqarah:184)
b. Wanita haid dan wanita nifas: mereka tidak berpuasa dan wajib mengqadha.
Aisyah radhiallahu ‘anha berkata: “jika kami mengemali haid, maka diperhatikan untuk mengqadha puasa dan tidak diperintahkan mengqadha sholat” (Hadits Muttafaq ‘Alaih)
c. Wanita hamil dan wanita menyusui, jika khawatir atas kesehatan anaknya boleh bagi mereka tidak berpuasa dan harus mengqadha serta memberi makan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan. Jika mereka berpuasa maka sah puasanya.
d. Orang yang tidak kuat berpuasa karena tua atau sakit yang tidak ada harapan sembuh. Boleh baginya tidak berpuasa dan member makan seorang miskin untuk setiap hari yang di tinggalkannya.

6. Macam-macam puasa
Puasa banyak macamnya: puasa-wajib, puasa sunah (tathawwu), puasa yang diharamkan, dan puasa yang dimakruhkan.
a. Puasa-Wajib
1) Puasa Ramadhan : Puasa wajib ini yang biasa di jalankan oleh umat muslim di bulan Ramadhan wajib di lakukan sebulan penuh. Di wajibkan oleh umat muslim yang sudah baligh seperti yang telah di terangkan dalam Al-qur’an pada surat Al-baqoroh ayat 183.
2) Puasa nadzar : Dilaksanakan oleh Umat muslim yang sebabkan oleh sebuah janji, karena memang secara istilah nadzar memiliki arti jani. Sehingga sangat wajib hukumnya untuk menjalankan Puasa Nadzar tersebut.
3) Puasa kafarat atau kifarat : Puasa ini di laksanakan sebagai pengganti dam atau sebuah denda yang di langgarnya sehingga hukumnya wajib untuk di laksanakan. Puasa ini semata-mata di lakukan karena telah melakukan Dosa jadi fungsi dari Puasa kafarat ini untuk menghapus dosa yang telah di lakukannya.
· Ada beberapa macam puasa kafarat ini diantaranya adalah : Melakukan sumpah atas nama Allah kemudian melanggarnya, karena ibadah haji, berpuasa karena melakukan Hubungan Badan antara suami istri (berjima’) pada bulan Ramadhan, membunuh karena tidak sengaja, Pada saat Ihram tidak sengaja membunuh hewan.

b. Puasa Sunah
1) Puasa Senin Kamis : Seperti yang telah di peritahkan oleh Rasulullah SAW kepada umatnya untuk selalu melakukan puasa di hari kamis dan senin, hal ini bukan tidak alasan karena di hari senin merupakan hari kelahiran beliau sedangkan pada hari kamis merupakan pertama kali Al-Qur’an di turunkan. Selain itu di hari senin dan kamis segala perbuatan manusia di periksa.
2) Puasa Syawal : Puasa ini di laksanakan lebih tepatny pada 6 hari pada bulan syawal atau setelah bulan puasa Ramadhan. dapat di lakukan dengan cara berurutan yakni di mulai pada hari kedua Syawal atau dapat juga di laksanakan tidak berurutan. terkait akan hal ini Rasulullah bersabda artinya : “keutamaan dari puasa Ramadhan yang kemudian di laksanakan dengan puasa Syawal merupakan seperti seseorang yang melaksanakan puasa selama 1 Tahun (HR. Muslim).“
3) Puasa muharrom. Yakni puasa pada bulan Muharram dan yang paling utama ialah pada hari ke 10 bulan muharram yakni assyuro’. Puasa ini memiliki keutamaan dan yang paling utama setelah puasa ramadhan.
4) Puasa Sunnah arofah : Puasa ini di laksanakan di hari ke-9 Dzuhijjah, yang mana dengan menjalankan puasa ini memiliki keutamaan di hapuskannya semua dosa pada tahun lalu serta dosa yang akan datang (HR Muslim). Namun dosa yang di maksud dalam hal ini adalah dosa kecil, karena seperti yang kita tahu bahwa untuk menghapus dosa besar hanya bisa di lakukan dengan Taubatan Nasuha.
5) Puasa Sya’ban : Puasa ini semua Amal di angkat oleh Rabb, jadi di bulan Sya’ban ini di perintahkan untuk memperbanyak melakukan puasa.
6) Puasa daud : Puasa ini di lakukan oleh Nabi Daud AS yakni sehari puasa kemudian di hari berikutnya tidak.

c. Puasa Makruh
Jika seorang menjalankan puasa pada hari Jumat atau sabtu dengan sengaja atau Niat secara khusus maka hukumnya haram kecuali di lakukan dengan niatan meng-Qodo puasa Ramadhan, Nadzar atau kifarat
d. Puasa Haram
1) Puasa pada Hari Raya Idul Fitri : Hari raya yang di tetapkan pada Tanggal 1 Syawal merupakan hari besar Umat Muslim, namun tidak di perbolehkan untuk berpuasa atau di Haramkan karena ini merupakan hari kemenangan dalam menahan Nafsu selama 1 Bulan penuh di Bulan Ramadhan.
2) Puasa Hari Raya Idul Adha : Hari yang di haramkan untuk menjalankan Puasa adalah di tanggal 10 Dzulhijjah yang memang merupakan hari besar kedua Umat Islam atau Hari Raya Kurban.
3) Puasa Hari Tasyrik : Lebih tepatnya di tanggal 11, 12 & 13 Dzulhijjah. di haramkan untuk berpuasa.
4) Puasa di lakukan setiap hari atau sepanjang tahun, seumur hidup atau selamanya.

7. Hukum Jima’ ( Hubungan Badan) Pada Siang Hari Bulan Ramadhan
Diharamkan melakukan jima’ (bersenggama) pada siang hari bulan Ramadhan. Dan siapa yang melanggarnya harus meng-qadha dan membayar kaffarah mughallazah (dendan berat) yaitu membebaskan hamba sahaya. Jika tidak mendapatkan, maka berpuasa selama 60 hari berturut-turut, jika tidak mampu maka member makan 60 hari orang miskin.

8. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa
a. Makan dan minum dengan sengaja. Jika dilakukan karena lupa maka tidk batal puasanya.
Firman Allah SWT :
“Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benag hitam, yaitu fajar.” (Q.S. Al Baqarah : 187)
b.  Jima’ (bersenggama).
c. Memasukkan makanan ke dalam perut. Termasuk dalam hal ini adalah suntikan yang mengenyangkan dan transfuse darah.
d. Mengeluarkan mani dalam keadaan terjaga karena onani, bersentuhan, ciuman atau sebab lainnya dengan sengaja. Adapun karena mani keluar karena mimpi tidak membatalkan puasa karena keduanya tanpa sengaja.
e. Keluarnya darah haid dan nifas. Manakala seorang wanita mendapati darah haid, atau nifas batallah puasanya, baik pada pagi hari atau sore hari sebelum terbenam matahari
f. Sengaja muntah, dengan mengeluarkan makanan atau minuman dari perut melalui mulut. Hal ini didasarkan pada sabda nabi shallallahu ‘alaihi wassalam:
“Barangsiapa yang muntah tanpa sengaja maka tidak wajib qadha, sedang barangsiapa yang muntah dengan sengaja maka wajib qadha.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi). Dalam lafazh lain disebutkan:
g. Murtad dari Islam
Tidak batal puasa orang yang melakukan sesuatu yang membatalkan puasa karena tidak tahu, lupa atau dipaksa. Demikian pula jika tenggorokannya kemasukan debu, lalat, atau air tanpa disengaja. Jika wanita nifas telah suci sebelum sempurna empat pulu hari, maka hendaknya ia mandi, shalat dan berpuasa.
9. Hikmah Puasa
a. Disiplin Rohaniyah
Ibadah puasa merupakan pengendalian dan pengekangan diri atau atau nafsu dari perbuatan yang membatalkannya. Rahasia pelaksanaannya tergantung pada diri sendiri. Puasa bukanlah ibadah yang dapat disaksikan oleh orang lain tetapi yang dapat menyaksikan hanyalah diri sendiri dan Allah SWT.
b. Pembentukan Akhlaqul Karimah
Dengan jalan berpuasa manusia dididik untuk melakukan perbuatan yang baik dan mulia karena semua perbuatan jahat dan maksiat dapat membatalkan puasa itu sehingga melalui puasa manusia dapat membentuk dan menyempurnakan akhlak dalam kehidupannya kepada tingkat yang lebih baik
c. Kepekaan Sosial
Dengan berpuasa manusia di didik perasaan belas kasihan terhadap fakir miskin karena orang yang telah merasakan haus dan lapar selama berpuasa dapat mengukur penderitaan dan kesusahan orang lain sepanjang masa sehingga timbul perasaan belas kasihan dan kepekaan terhadap fakir miskin.

G. H A J I
1. Pengertian Ibadah Haji
Secara Bahasa, haji ialah pergi ke sutu tempat untuk mengunjunginya. Sedangkan pengertian haji menurut istilah adalah sengaja pergi mengunjungi ka’bah untuk melaksanakan beberapa ibadah yang teah ditetapkan oleh Allah ta’ala karena mencari ridha Allah ta’ala SWT.
2. Syarat Sah Haji
a. Agama Islam
b. Dewasa / baligh (bukan mumayyis)
c. Tidak gila / waras
d. Bukan budak (merdeka)
3. Macam-macam Haji
Didalam melaksanakannya terdapat beberapa macam haji, yaitu:
a. Haji Ifrad, yaitu berihram untuk beribadah haji saja. Kemudian setelah selesai pergi ketempat halal (at’tanim) selanjutna berihram dan niat untuk umrah.
b. Haji Qiran, yaitu berihram untuk ibadah haji dan umrah untuk menyatukan niat dan mengerjakan amalan kedua ibadah itu bersama-sama. Orang yang melakukan haji Qiran ini harus membayar dam (denda) menyembelih seekor kambing.
c. Haji Tamattu, yaitu setelah dimikati makani, berihram dan niat melakukan umrah dan setelah melakukan sa’I bertahalul, di Mekkah, kemudian bertamattu dengan meninggalkan semua larangan ihram sampai dengan waktu lagi. Bagi orang yang tamattu harus membayar dam atau berpuasa 3 hari waktu berhaji di Mekkah, dan 7 hari apabila ia telah kebali.
4. Rukun-Rukun Haji
Rukun haji adalah hal-hal yang wajib dilakukan dalam berhaji yang apabila ada yang tidak dilaksanakan, maka dinyatakan gagal haji alias tidak sah, harus mengulang di kesempatan berikutnya. Adapun rukun-rukun Haji adalah sebagai berikut:
a. Ihram, yaitu niat untuk melakukan ibadah haji.
b. Wuquf, yaitu berdiam dipadang Arafah, mulai tergelincir matahari tanggal  9 dzulhijjah hingga terbit fajar pada hari nahar.
a. Thawaf ifadlah (mengelilingi ka’bah sebanyak x putaran)
b. Sa’I (lari-lari kecil antara bukit shofa dan marwah sebanyak 7x)
c. Tahaalul (bercukur paling sedikit 3 helai rambut)
d. Tertib, yaitu melakukan sesuai dengan urutan
5. Wajib Haji
Pengertian wajib dalam masalah haji adalah sesuatu yang harus dikerjakan  dan apabila ditinggalkan hajinya tetap syah namun harus membayar dam. Wajib haji sebagai berikut:
a. Ikhram dari Miqot (tempat ikhrom)
b. Melempar Jumroh
c. Mabit (bermalam) di Mudzdalifah
d. Mabit (bermalam) dimina pada hari-hari Tasyriq
e. Thowaf Wada’ apabila ingin krluar dari Mekkah.
6. Larangan Bagi Orang yang Sedang Ber-Ikhram
a. Mengenakan pakaian yang berjahit (bagi laki-laki)
b. Menutup kepala bagi laki-laki dan menutup wajah bagi perempuan
c. Menyisir rambut
d. Menyukur rambut
e. Memotong kuku kaki atau tangan
f. Menggunakan minyak wangi
g. Membunuh binatang buruan
h. Nikah
i. Berhubungan badan
j. Bersenda gurau sampai menimbulkan syahwat
7. Pengertian Isti’to’ah (Mampu) dalam Ibadah Haji
a. Sehat jasmani dan rohani tidak dalam keadaan tua renta, sakit berat, lumpuh, mengalami sakit parah menular, gila, stress berat, dan lain-lain. Sebaiknya haji dilaksanakan ketika masih muda belia, sehat dan gesit sehingga mudah dalam menjalankan ibadah haji dan menjadi haji yang mebrur.
b. Memiliki uang yang cukup untuk biaya pergi haji serta punya bekal selama menjalankan ibadah haji. Jangan sampai terlunta-lunta di Arab Saudi karena tidak punya uang lagi. Jika punya tanggungan keluarga pun tetap harus diberi nafkah selama berhaji.
c. Keamanaan yang cukup selama perjalanan dan melakukan ibadah haji serta keluarga dan harta yang ditinggalkan selama berhaji. Bagi wanita harus didampingi oleh suamiatau muhrimnya laki-laki dewasa yang dapat dipercaya.
8. Macam-Macam Dam
a. Dam haji Tamattu’ dan haji Qiran, yaitu dam yang wajib dibayar oleh orang yang mengerjakan umrah sebelum haji (dalam bulan-bulan haji) atau yang membaca talbiyah untuk haji dan umrah sekaligus. Hal ini didasarkan pada firman Allah yang artinya,

 “Maka barangsiapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan-bulan haji), (wajiblah ia menyembelih binatang hadyu) yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang hadyu atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) bila kamu telah pulang kembali.” (Al-Baqarah:106).
b. Dam Fidyah, yang wajib atas jamaah yang mencucuk rambutnya karena sakit atau kerena tertimpa suatu yang menyakitkan. Ini mengacu kepada firman Allah:
Jika ada diantaramu yang sakit atay ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berouasa atu bersedekah atau menyembelih binatang ternak sebagai dam. (Al-Baqarah:196).
c. Dam Jaza’, yaitu dam yang wajib dibayar oleh orang yang sedang berihram bila membunuh binatang buruan darat. Adapun binatang buruan itu, maka tidak ada dendanya. (tentang dam ini telah dijelaskan pada beberapa halaman sebelumya).
d. Dam Ihshar, yaitu dam yang wajib dibayar oleh jama’ah haji yang tertahan, sehingga tidak mampu menyempurnakan manasik hajinya, karena sakit, karena terhalang oleh musuh atau karena kendala yang lain. Dan ia tidak menentukan syarat ketika memulainya ihramnya.
e. Dam Jima, yang difardukan atas jama’ah haji yang sengaja menggauli isterinya di tengah pelaksaan ibadah haji.
9. Hikmah Haji
a. Penyerahan seluruh jiwa raga kepada Allah ta’ala Ibadah haji merupakan rukun islam yang terakhir yang diwajibkan Allah ta’ala hanya bagi orang yang beriman yang mampu. Ibadah ini sebagai bukti kepatuhan, ketundukan dan kepasrahan muslim kepada Allah ta’ala melalui potensi yang dimiliki yaitu jiwa raganya, baik pikiran, hati, ucapan, badan maupun harta benda.
b. Perwujudan hablum minAllah ta’ala dan hablum minannas secara universal Semua ibadah yang diwajibkan Allah ta’ala, mengandung aspek hablum minallah ya’ala dan hablum minannas seperti shalat, zakat dan lainnya, hanya saja dalam sebagai ibadah. Aspek hablum ,imAllah ta’ala lebih dominan seperti shalat, puasa dan ada kalanya aspek hablum minannas yang lebih dominan seerti dalam masalah zakat. Tapi dalam ibadah haji ini, kedu aspek itu samasama dominan. Hablum minAllah ta’ala sudah harus dibina terutama sejak sampai di miqat makani dengan menggunakan ihram, maka sejak saat itu ia terikat dengan aturan-aturan Allah ta’ala (manasik Haji) sampai ia tahlul. Sedangkan aspek hablum minannas harus dijalin bukan saja dengan mukmin sama tetangga seperti dalam shalat berjamaah, tidak juga terbatas dengan muslim dalam skala sebuah negara seperti shalat jum’at dan shalat Ied baik Idul Fitri maupun Idul Adha, bahkan ia harus menjalin aspek-aspek behlum minnanas ini dengan sesame mukmin seluruh dunia (bersifat universal)
c. Pengembangan sosialisasi dan edukasi Untuk pengembangan sosialisasi yang dapat menimbukan proses edukasi yang berjalan dalam kehidupan persaudaraan dan persatuan antar umat Islam. Sehingga timbulah rahmat yang dapat dirasakan keseluruh umat.
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